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PENGARUH KONSENTRASI ETANOL TERHADAP AKTIVITAS ANTIOKSIDAN
EKSTRAK DAUN RAMBUSA (Passiflora foetida L.) MENGGUNAKAN METODE
ULTRASONIC ASSISTED EXTRACTION (UAE)

The Effect of Ethanol Concentration of Antioxidant Activity Rambusa Leaves Extract (Passiflora
foetida L.) with Ultrasonic Assisted Extraction (UAE).

I Made Ananta Divasti Guna, 2l Nengah Kencana Putra*, 2A. A. I. Sri Wiadnyani
!Mahasiswa Program Studi Ilmu dan Teknologi Pangan, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Udayana
2Dosen Program Studi llmu dan Teknologi Pangan, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Udayana
Kampus Bukit Jimbaran, Badung-Bali

ABSTRACT

This study was conducted to determine the effect of ethanol concentration on antioxidant activity and to obtain the
highest antioxidant activity in rambusa leaves extract using the UAE method. The experimental design used in this
study was a completely randomized design (CRD) with an ethanol concentration treatment consisting of five levels,
namely 50%, 60%, 70%, 80%, and 90%. All treatments were repeated three times to obtain 15 experimental units. The
data obtained were analyzed by the analysis of variance (ANOVA) and if the treatment had a significant effect, then
followed by the Duncan test. The results showed that ethanol concentration had a significant effect on yield, total
phenol, total flavonoids, total tannins, and antioxidant activity. The results showed that the treatment of 70% ethanol
concentration was the best. The treatment produced the extract with a yield of 25,14%, total phenol of 40,94 mg GAE/g
extract, total flavonoids of 38,95 mg QE/g, total tannin of 33,49 mg TAE/g, the antioxidant activity based on free
radical inhibition percentage of 70,58 %, and IC50 values of 328.20 mg/L.
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PENDAHULUAN peroksidasi lipid dan aktivitas radikal bebas.
sehingga dapat menangkap radikal bebas
yang dihasilkan dari reaksi peroksidasi lemak
(Dewi et al., 2014).

Komponen bioaktif seperti antioksidan,
fenolik, flavonoid dan tanin daun rambusa
dapat diperoleh melalui tahap ekstraksi.
Metode ekstraksi dapat dilakukan dengan

Daun Rambusa (Passiflora foetida L.)
merupakan tanaman yang tumbuh di daerah
tropis, dan sering ditemukan merambat pada
tanaman lainnya. Tanaman ini  dapat
dimanfaatkan sebagai teh herbal, sup serta
buahnya dapat dikonsumsi saat sudah matang

walaupun masih terbatas penggunaannya berbagai cara, seperti ultrasonik, soxlet dan

(Lim, .2912)' Dau_n _rar_nbusa mem_ilik? maserasi. Ekstraksi daun rambusa dapat
komposisi senyawa fitokimia utama meliputi dilakukan  dengan metode  ekstraksi
glkilmd,_ fEnOI'.k’ tﬂakvf)(;]o'd yang dapat gelombang ultrasonik. Keunggulan metode
erfungsi sebagal antioksioan. ekstraksi gelombang ultrasonik adalah lebih

Potensi senyawa flavonoid sebagai . . .
. . . ) . aman, lebih singkat, dan meningkatkan
antioksidan disebabkan gugus hidroksil dari jumlah rendemen kasar.

senyawa tersebut terikat pada cincin karbon Penelitian Kuldiloke (2002)
aromatic yang berfungsi sebagai antioksidan ’
(Dhawan et al., 2004). Hasil penelitian Ajane
dan Patil. (2019), melaporkan bahwa ekstrak
daun rambusa menghasilkan total flavonoid
25,03 mg QE/g. Hasil penelitian Asir et al.,
(2014) juga melaporkan total kandungan
fenolik dan flavonoid pada daun rambusa
(Passiflora foetida L), dapat menurunkan

melaporkan ekstraksi menggunakan bantuan
gelombang ultrasonik meningkatkan
rendemen ekstrak dibandingkan dengan
metode  ekstraksi  konvensional  seperti
maserasi. Prinsip kerja ekstraksi
menggunakan gelombang ultrasonik yaitu
sifat akustik yang dirambatkan melalui
medium yang dilewati. Pada saat gelombang
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merambat, medium yang dilewatinya akan
mengalami  getaran.  Getaran  tersebut
memberikan pengadukan yang intensif pada
proses ekstraksi. Pengadukan akan
meningkatkan osmosis antara bahan dengan
pelarut sehingga akan meningkatkan proses
ekstraksi.

Jenis pelarut dan perbedaan konsentrasi
pelarut mempengaruhi laju ekstraksi. Jenis
pelarut yang digunakan pada proses ekstraksi
harus memiliki tingkat kepolaran yang sejenis
dengan senyawa yang diidentifikasi. Pelarut
etanol memiliki karakteristik polar yang dapat
digunakan dalam mengidentifikasi senyawa
flavonoid (Arifin et al., 2006). Penelitian Asir
et al. (2014) melaporkan ekstrak etanol daun
rambusa menghasilkan jumlah flavonoid, dan
fenolik yang optimal dibandingkan ekstrak
daun  rambusa  menggunakan  pelarut
petrolium ether, kloroform, etil asetat.
Semakin tinggi konsentrasi etanol semakin
rendah tingkat kepolaran pelarut tersebut
(Shadami, 2004).

Perbedaan konsentrasi etanol dapat
mengakibatkan perubahan polaritas pelarut
sehingga mempengaruhi kelarutan senyawa
bioaktif (Zhang et al., 2009). Penelitian
Prayitno et al.,, (2018) melaporkan hasil
ekstrak daun sirih merah menggunakan
pelarut etanol 50% dengan metode ekstraksi
mikrowave menghasilkan 1C50 yaitu 132,52
ppm. Penelitin Luginda et al., (2018)
melaporkan hasil ekstrak daun beluntas
menggunakan pelarut etanol 60% dengan
metode ekstraksi mikrowave menghasilkan
kadar flavonoid tertinggi sebesar 2,81%.
Penelitian lain dalam Widarta dan Arnata.,
(2017), melaporkan hasil ekstrak daun alpukat
menggunakan pelarut etanol 70% dengan
metode ekstraksi ultrasonik menghasilkan
kadar total fenolik, flavonoid, tanin dan
aktivitas antioksidan terbaik masing-masing
yaitu 23,28 mg/g bahan, 93,97 mg/g bahan,
9,47 mg/g bahan dan 90,80%. Penelitian
Arista., (2013) melaporkan bahwa hasil
ekstrak daun katuk menggunakan pelarut
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etanol 80% dengan metode ekstraksi maserasi
kinetik menghasilkan nilai IC50 813,09 ppm.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian ini  dilaksanakan  di
Laboratorium Analisis Pangan, Laboratorium
Pengolahan Pangan Jurusan Illmu dan
Teknologi Pangan Fakultas Teknologi
Pertanian, dan Laboratorium Biosains,
Universitas Udayana. Pelaksanaan penelitian
ini dilakukan pada bulan Agustus 2019
sampai dengan bulan Oktober 2019.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari bahan baku dan bahan kimia.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah daun rambusa (Passiflora foetida L.)
yang diperoleh di Bukit Jimbaran, Bali.
Bahan kimia yang dipergunakan terdiri dari
aquades, etanol PA (Merck), reagen Folin-
Ciocalteau (Merck), reagen Folin Denis
(Merck), Na,CO3z (Merck), NaNO (Merck),
AIClz (Merck), NaOH 1M (Merck), air es,
asam galat (Sigma), kuersetin (Sigma), asam
tanat (Sigma) dan 1,1-diphenyl-2-
picrylhydrazil (DPPH) (Sigma), Air es..

Alat-alat Alat yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari botol sampel,
aluminium foil, kertas saring Whatman No. 1,
rotary vacuum evaporator (IKA
Labortechnik), pipet volume  (pyrex),
timbangan analitik (sartorius),
spektrofotometer UV-VIS (Biochrom Libra),
pipet tetes, beaker glass (pyrex), vortex, gelas
ukur (pyrex), erlenmeyer (pyrex), labu ukur
(pyrex), spatula, corong kaca (pyrex),
ultrasonic bath (Branson 2002), cawan
porselen, blender (Philips), oven (Labo DO
225), loyang, water bath, tabung reaksi
(pyrex), rak tabung reaksi, kuvet, ayakan 60
mesh (Retsch), dan kertas label. dan
alumunium foil.
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Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Sampel

Daun rambusa yang telah dipersiapkan
selanjutnya disortasi, dicuci bersih dengan air
mengalir, dan ditiriskan. Daun yang dipilih
merupakan daun yang berwarna hijau muda,
berada pada bagian tengah batang hingga
pucuk teratas, berukuran sedang, dan tidak
memiliki bitnik-bintik kuning atau putih di
permukaannya.

Daun rambusa selanjutnya dikeringkan
dengan oven pada suhu 50°C selama 3 jam 30
menit (hingga kandungan kadar air < 10%,
dengan kriteria daun berwarna hijau pudar
dibanding keadaan segar dan mudah hancur
ketika diremas). Daun rambusa yang terlah
kering kemudian dihaluskan menggunakan
blender kemudian diayak dengan ayakan 60
mesh (Hendryani et al., (2015) yang telah
dimodifikasi).

Pembuatan Ekstrak Sampel

Pembuatan Ekstraksi Bubuk daun
rambusa ditimbang sebanyak 15 gram
menggunakan timbangan analitik,
dimasukkan ke dalam Erlenmeyer.
Ditambahkan pelarut etanol dengan perlakuan
konsentrasi 50%, 60%, 70%, 80%, dan 90%
sebanyak 150 ml (1:10 b/v), kemudian
diekstraksi dengan suhu 45°C selama 20
menit menggunakan ultrasonic bath.

Bubuk daun rambusa yang telah
diekstraksi dengan ultrasonic bath kemudian
disaring menggunakan kertas whatman no.1.
Filtrat yang diperoleh selanjutnya dilakukan
evaporasi Evaporasi dilakukan dengan rotary
vacuum evaporator dengan tekanan 100mbar,
suhu 40 °C dan putaran 100 rpm. Ekstrak
kental yang diperoleh ditimbang dan dihitung
rendemen ekstraknya (Hendryani et al., 2015
yang telah dimodifikasi).
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Rancangan Penelitian dan Analisis Data

Penelitian Penelitian Penelitian ini
menggunakan RAL (Rancangan  Acak
Lengkap) dengan perlakuan konsentrasi
pelarut etanol dengan 5 taraf yaitu:

K1: Konsentrasi Etanol 50%
K2: Konsentrasi Etanol 60%
K3: Konsentrasi Etanol 70%
K4: Konsentrasi Etanol 80%
K5: Konsentrasi Etanol 90%

Masing-masing  perlakuan  diulang
sebanyak tiga kali sehingga diperoleh 15 unit
percobaan. Data yang diperoleh pada
penelitian ini selanjutnya dianalisis dengan
sidik ragam atau Analysis of Variance
(ANOVA), apabila perlakuan berpengaruh
nyata akan dilanjutkan dengan uji Duncan
(Steel dan Torrie, 1993).

Parameter yang Diamati

Parameter yang diamati  dalam
penelitian ini meliputi rendemen
(AOAC, 1999), total fenol (Garcia et al.,
2007), total flavonoid (Xu dan Chang
2007), total tanin (Rajan et al.,2011) dan
aktivitas antioksidan (Mosquera et al.,2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis rendemen, total fenol,
total flavonoid, total tanin dan aktivitas
antioksidan ekstrak daun rambusa dapat
dilihat pada tabel 1.

Rendemen Ekstrak

Nilai Hasil sidik ragam menunjukan
bahwa konsentrasi etanol pada ekstrak daun
rambusa berpengarun nyata (P < 0,05)
terhadap rendemen ekstrak daun rambusa.
Berdasarkan Tabel 1, rendemen terendah
terdapat pada konsentrasi etanol 90% (Kb5)
yaitu 11,93 %. Rendemen ekstrak daun
rambusa tertinggi yaitu pada konsentrasi
etanol 70 % (K3) yaitu 25,14 %. Hal tersebut
diduga terjadi karena pelarut etanol 70 %
merupakan pelarut dengan tingkat kepolaran
yang paling mendekati kepolaran senyawa-
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senyawa bioaktif pada daun rambusa.
Menurut Prayoga, (2019) Semakin mirip
kepolaran pelarut dengan kepolaran zat yang
terkandung dalam bahan yang diekstraksi
maka akan semakin banyak komponen zat
yang dapat diekstraksi sehingga dapat terjadi
peningkatan rendemen yang diperoleh.

Tabel 1 juga menunjukkan penurunan
rendemen ekstrak daun rambusa pada
perlakuan konsentrasi etanol di atas 70 %. Hal
itu diduga karena penambahan etanol dengan

Pengaruh Konsentrasi Etanol ...

konsentrasi di atas 70 % menyebabkan
polaritas pelarut menurun, dimana harborne
(1973) menyatakan bahwa ekstraksi memiliki
prinsip dasar like dissolves like vaitu
kelarutan suatu senyawa pada pelarut didasari
oleh kesamaan polaritas antara pelarut dengan
senyawa yang diekstrak. Menurut Fatiha et al.
(2012), jenis dan polaritas pelarut sangat
mempengaruhi rendemen senyawa kimia
yang dihasilkan.

Tabel 1. Nilai rata-rata rendemen, total fenolik, total flavonoid,total tanin, aktivitas antioksidan, dari

ekstrak daun rambusa

onsentasi  Rendemen 06)  "*GAT ™ gy TCRLIINMS o i
(%) (%)
K1(50) 21,90+0,77 ¢ 26,95+0,54d 28,47+2,85 ¢ 21,73+1,49 ¢ 58,94+0,38 ¢
K2 (60) 23,15+0,86 b 36,48+0,83 b 33,55+1,45b 27,94+1,96 b 67,26+0,50 b
K3 (70) 25,14%0,59 a 40,94+1,74 a 38,95+1,90 a 33,49+2,46 a 70,58+0,79 a
K4 (80) 18,17+0,64 d 30,56+0,64 ¢ 23,07£1,98 d 16,83+2,04 d 55,88+0,66 d
K5(90) 11,93+0,46 e 23,37+0,77 e 16,41+2,39 e 13,23+0,98 e 53,49+0,85 ¢

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda dibelakang nilai rata-rata pada kolom yang
sama menunjukkan perbedaan yang nyata dengan tingkat kepercayaan 95% (P < 0,05),
Nilai rata—rata diikuti dengan + standar deviasi.

Total Fenolik

Hasil Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa konsentrasi etanol berpengaruh nyata
terhadap total fenolik ekstrak daun rambusa.
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa total
fenolik tertinggi dihasilkan dari perlakuan
konsentrasi etanol 70% (K3) sebesar 40,94
mg GAE/g, sedangkan hasil paling rendah
diperoleh dengan perlakuan konsentrasi
etanol 90% (K5) sebesar 23,37 mg GAE/g.

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa
peningkatan total fenolik signifikan terjadi
pada pelarut etanol konsentrasi 50 % sampai
70 %. Hal tersebut diduga terjadi karena
pelarut etanol 70 % memiliki sifat kepolaran
yang sangat mendekati kepolaran senyawa-
senyawa fenolik pada daun rambusa sehingga
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menghasilkan persentase total fenolik yang
lebih tinggi dibanding pelarut etanol dengan
konsentrasi lainnya. Hal sebaliknya terjadi
pada total fenolik ekstrak daun rambusa
dengan perlakuan etanol di atas 70 % yang
semakin mengalami penurunan. Hal tersebut
mungkin disebabkan karena kepolaran etanol
dengan konsentrasi di atas 70 % semakin
menurun dan menjauhi kepolaran senyawa
fenolik daun rambusa, sehingga senyawa
fenolik yang terekstrak akan semakin sedikit.
Menurut Shadmani. (2004) semakin tinggi
konsentrasi etanol maka semakin rendah
tingkat kepolaran pelarutnya. Suatu zat akan
larut dan terekstrak dengan baik apabila
memiliki tingkat kepolaran yang sama dengan
pelarut yang digunakan (Yuswi. 2017). Hal
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serupa dilaporkan oleh Widarta dan Arnata.
(2017) pada daun alpukat dengan total fenolik
tertinggi diperolah pada konsentrasi etanol 70
%. Sementara itu, Prayoga. (2019) juga
melaporkan bahwa pada daun pepe total
fenolik tertinggi diperoleh pada konsentrasi
etanol 70 % yaitu 43,40 mg GAE/g ekstrak.
Total fenolik pada penelitian ini relatif lebih
besar jika dibandingkan dengan penelitian
Setiawan., (2017) dengan total fenolik ekstrak
daun papermint yaitu 28,96 mg GAE/qg.

Total Flavonoid

Hasil analisis Hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa konsentrasi etanol
berpengaruh nyata (P < 0,05) terhadap total
flavonoid ekstrak daun rambusa. Berdasarkan
Tabel 1 dapat dilihat bahwa total flavonoid
tertinggi  dihasilkan  pada  perlakuan
konsentrasi etanol 70% (K3) yaitu 38,95 mg
QE/g, sedangkan hasil paling rendah
diperoleh dengan perlakuan konsentrasi
etanol 90 % (K5) yaitu 16,41 mg QE/qg.

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa
peningkatan total flavonoid signifikan terjadi
pada perlakuan pelarut etanol konsentrasi 50
% sampai 70 %. Hal tersebut diduga terjadi
karena perbedaan konsentrasi etanol dapat
mengakibatkan perubahan polaritas pelarut
sehingga mempengaruhi kelarutan senyawa
bioaktif seperti flavonoid. Tabel 1 juga
menunjukkan terjadinya penurunan total
flavonoid yang terjadi seiring penambahan
konsentrasi etanol di atas 70 %. Hal tersebut
diduga terjadi karena penambahan konsentrasi
etanol di atas 70 % menyebabkan tingkat
kepolaran pelarut etanol semakin menurun
sehingga pengikatan senyawa flavonoid pada
ekstrak daun rambusa tidak optimum akibat
ketidaksesuaian tingkat kepolaran. Prayoga
(2019) menyatakan  bahwa umumnya
flavonoid ditemukan berikatan dengan gula
membentuk glikosida yang menyebabkan
senyawanya lebih mudah larut dalam pelarut
polar. Hal serupa juga dilaporkan oleh Zhang
et al., (2009) yang menyatakan bahwa
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konsentrasi etanol 70 % secara optimum
dapat melarutkan senyawa flavonoid ekstrak
daun lotus dibandingkan dengan konsentrasi
etanol 65 % dan 75 %.

Kadar total flavonoid ekstrak daun
rambusa lebih tinggi dibandingkan kadar total
flavonoid ekstrak daun papermint yaitu 12,42
mg QE/g (Setiawan et al., 2017). Kadar total
flavonoid ekstrak daun rambusa pada
penelitian ini juga lebih tinggi dibandingkan
kadar total flavonoid 25,03 mg QE/g ekstrak
daun rambusa yang juga diperoleh dari
pelarut etanol (Ajane dan Patil., 2019).

Total Tanin

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
konsentrasi etanol berpengaruh nyata (P <
0,05) terhadap total tanin ekstrak daun
rambusa. Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat
bahwa total tanin tertinggi dihasilkan pada
perlakuan konsentrasi etanol 70% (K3) yaitu
33,49 mg TAE/g sedangkan hasil paling

rendah  diperoleh  dengan  perlakuan
konsentrasi etanol 90 % (K5) yaitu 13,23 mg
TAE/g. Tabel 1 menunjukkan bahwa

kenaikan total tanin pada konsentrasi 50 %
hingga 70 % mungkin dikarenakan seiring
penambahan konsentrasi etanol
mempengaruhi polaritas pelarut tersebut.
Menurut Fengel dan Wegener. (1995) tanin
merupakan senyawa makromolekul dari
golongan polifenolik yang berisifat polar
sehingga larut dalam pelarut polar.

Penurunan total tanin pada konsentrasi
di atas 70 % selaras dengan penurunan total
flavonoid dan total fenolik yang disebabkan
tingkat kepolaran pelarut semakin menurun.
Kepolaran pelarut etanol tiap konsentrasi
juga  mempengaruhi  tingkat  kelarutan
senyawa tanin sehingga total tanin yang
dihasilkan akan berbeda. Menurut Stankovic
et al., (2012), material tanaman mengandung
senyawa fenolik yang bervariasi dari yang
sederhana hingga terpolimerisasi seperti tanin
dalam jumlah yang berbeda.
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Aktivitas Antioksidan

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa konsentrasi etanol berpengaruh nyata
(P < 0,05) terhadap aktivitas antioksidan
ekstrak daun rambusa. Berdasarkan Tabel 1
dapat dilihat bahwa aktivitas antioksidan
ekstrak daun rambusa tertinggi dihasilkan
pada perlakuan konsentrasi etanol 70% (K3)
yaitu 70,58 % sedangkan hasil paling rendah
diperoleh dengan perlakuan konsentrasi
etanol 90 % (K5) yaitu 53,49 %.

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan, konsentrasi etanol 70 %
memberikan  perlakuan  yang  terbaik
berdasarkan nilai aktivitas antioksidan yang
tinggi disertai dengan total flavonoid, total
fenolik dan total tanin yang juga tinggi
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dibandingkan dengan perlakuan yang lain,
sehingga perlakuan ini dipilih  untuk
pengujian IC50. Aktivitas antioksidan ekstrak
daun rambusa mengalami peningkatan seiring
dengan meningkatnya senyawa yang bersifat
antioksidan seperti total fenolik, total
flavonoid dan total tanin, tetapi pada
konsentrasi etanol di atas 70 % aktivitas
antioksidan ~ menurun  selaras  dengan
penurunan senyawa yang bersifat antioksidan.
Hal ini

dikarenakan konsentrasi etanol
mengalami kondisi optimium dan tingkat
kepolaran pada masing-masing konsentrasi
yang berbeda sehingga mempengaruhi
senyawa metabolit sekunder yang tersari saat
proses ekstraksi

50 ~
< y =0.1521x + 0.1029
\ -
% 0 R*=0.9973 37.32
..‘-5 30 - .79
S 20 -
<
(%) 10 T
3
=
e O T T T T T 1
é 0 50 100 150 200 250 300

Konsentrasi ekstrak (mg/L)

Gambar 1. Grafik hubungan antara aktivitas antioksidan dan konsentrasi ekstrak daun rambusa

Berdasarkan analisis regresi linier
konsentrasi ekstrak daun rambusa
menggunakan pelarut etanol 70 % pada
gambar 1 menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi ekstrak, aktivitas antioksidan
yang dihasilkan akan mengalami peningkatan.
Analisis  regresi  linier  menghasilkan

persamaan y= 0,1521x + 0,1029 dengan IC50
328,20 mg/L. Menurut Blois (1958) suatu
senyawa memiliki aktivitas antioksidan yang
lemah apabila memiliki nilai 1C50 > 200
mg/L, sehingga pada ekstrak daun rambusa
dalam penelitian ini termasuk dalam kategori
lemah.

Tabel 2. Nilai Koefisien Kolerasi antara total fenolik, total flavonoid dan total tanin dengan

aktivitas antioksidan ekstrak daun rambusa.

Parmmeter  Vang | Koefisisn. Korslasi
ra Ko

Bt}

Total Eenolik (. 8595
Total Flavonod (0.9345
Total Tanin (0.9797
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Berdasarkan Tabel 2, Koefisien
korelasi (R?) antara total fenolik dengan
aktivitas antioksidan ekstrak daun rambusa
yaitu 0,8595, sementara koefisien korelasi
(R?) antara total flavonoid dengan aktivitas
antioksidan ekstrak daun rambusa vyaitu
0,9345, dan koefisien kolerasi (R?) antara
total tanin dengan aktivitas antioksidan
ekstrak daun rambusa yaitu 0,9797. Sarwono
(2006) menyatakan bahwa koefisien korelasi
(R?) yang mempunyai nilai 0,75 keatas dapat
dikategorikan memiliki korelasi sangat kuat.
Berdasarkan Tabel 2, nilai koefisien kolerasi
(R?) juga menunjukkan bahwa total tanin
memperoleh nilai tertinggi yaitu 0,9797.

Senyawa fenolik termasuk flavonoid
dan tanin dapat berperan sebagai antioksidan
karena mengandung gugus hidroksil yang
terikat pada karbon cincin aromatik sehingga
dapat menangkap radikal bebas (Saxena et al.,
2013). Senyawa fenolik juga dapat bereaksi
dengan radikal bebas karena memiliki
kemampuan mendonorkan elektron (reduktor)
sehingga menghasilkan produk yang lebih
stabil serta menghambat reaksi berantai
radikal bebas (Plaza et al., 2014). Penelitian
Asir et al., (2014) melaporkan bahwa total
kandungan fenolik dan flavonoid yang
terdapat pada ekstrak daun rambusa dapat
menurunkan peroksidasi lipid dan aktivitas
radikal bebas. Aktivitas antioksidan yang
didapatkan pada masing-masing konsentrasi
etanol selaras dengan total kadar flavonoid,
fenolik, dan tannin. Hal ini menunjukan
adanya hubungan antara total flavonoid,
fenolik dan tanin yang diperoleh dari ekstrak
daun rambusa dengan aktivitas antioksidan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian
disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
1. Konsentrasi etanol berpengaruh sangat
nyata terhadap rendemen, total fenolik,
total flavonoid, total tanin dan aktivitas
antioksidan ekstrak daun rambusa.

dapat
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2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsentasi etanol 70 % mampu
menghasilkan ekstrak daun rambusa yang
memiliki aktivitas antioksidan tertinggi
berdasarkan persentase penghambatan
radikal yaitu 70,58 % dengan nilai 1C50
sebesar 328,20 mg/L, rendemen 25,14 %,
total fenol 40,94 mg GAE/g ekstrak, total
flavonoid 38,95 mg QE/g ekstrak dan
total tanin 33,49 mg TAE/g ekstrak.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan
menggunakan konsentrasi etanol 70 % dalam
melakukan proses ekstraksi pada bagian lain
dari tanaman rambusa untuk memperoleh
aktivitas antioksidan terbaik. Perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut terkait aplikasi ekstrak
daun rambusa pada produk pangan
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